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ABSTRAK 

 
Pondasi merupakan bagian dari sebuah bangunan yang berfungsi untuk menjaga kestabilan bangunan. 

Ada dua macam pondasi, yaitu pondasi dalam dan pondasi dangkal. Pondasi dangkal biasanya digunakan 

untuk bangunan tingkat rendah tetapi ada jenis pondasi dangkal yang dapat digunakan untuk bangunan 

bertingkat tinggi yaitu pondasi rakit. Tanah di daerah Bandung Utara memiliki tanah pasir yang keras di 

kedalaman 12 meter . Oleh karena itu kondisi ini sangat cocok menggunakan pondasi rakit sebagai 

pondasi bangunan. Pada skripsi ini dianalisis pondasi rakit untuk bangunan 15 lantai dengan 3 basement. 

Pondasi rakit tersebut memiliki dimensi ±40x24 m2 dengan tebal 1,1 meter dan dianalisa menggunakan 

conventional rigid method dan dengan bantuan program komputer PLAXIS yang dapat menganalisis 

dengan menggunakan metode elemen hingga sehingga diharapkan hasil analisa dapat lebih akurat.  Serta 

menghitung  gaya-gaya dalam yang terjadi  pada pondasi rakit..
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ABSTRACT 

 

Foundation is part of a building that serves to maintain the stability of the building. There are two kinds 

of foundations, namely deep foundations and shallow foundations. Shallow foundations are usually used 

for low-rise buildings but there are shallow types of foundations that can be used for high-rise buildings 

that are raft foundations. Land in the area of North Bandung has a hard sand soil at a depth of 12 meters. 

Therefore this condition is very suitable to use raft foundation as foundation of building. This thesis 

analyzed the foundation of raft for building 15 floor with 3 basement. The raft foundation has dimensions 

of ± 40x24 m2 and is analyzed using conventional rigid method and with the help of PLAXIS computer 

program. And calculate the inner forces that occur on the raft foundation. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pondasi merupakan struktur bagian bawah dari suatu bangunan yang terdiri dari 

pondasi itu sendiri dan tanah pendukung pondasi. Pondasi berfungsi untuk 

mendukung seluruh beban bangunan dan meneruskan beban bangunan tersebut ke 

dalam tanah dibawahnya. Pada umumnya pondasi yang digunakan untuk bangunan 

bertingkat tinggi adalah pondasi dalam. Tetapi pemilihan penggunaan pondasi 

didasarkan pada kondisi tanah pada lokasi proyek. Demikian pula dengan kondisi 

tanah pada pemodelan beban struktur bangunan bertingkat tinggi di kawasan 

Bandung Utara. Lapisan tanahnya cukup baik dimana kedalaman tanah kerasnya 

tidak terlalu dalam sehingga tidak perlu menggunakan pondasi dalam. Maka dari 

itu diambil solusi dengan menggunakan pondasi dangkal. Pada bangunan bertingkat 

tinggi, pondasi dangkal yang digunakan adalah pondasi rakit (Raft Foundation atau 

Mat Foundation). 

 Pondasi rakit digunakan pada proyek pembangunan gedung bertingkat 

tinggi 15 lantai di kawsan Bandung Utara dikarenakan beberapa keuntungan yang 

dimiliki oleh pondasi rakit. Keuntungan yang dimaksud adalah kondisi tanah pada 

proyek yang tidak memungkinkan menggunakan pondasi tiang tiang pancang, serta 

kedalam tanah keras (Nspt > 50) pada kedalaman 12 meter sejajar dengan 

kedalaman basement 3 lantai pada perencanaan gedung. 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari analisis yang saya lakukan pada pemodelan beban struktur 

bengunan bertingkat tinggi di daerah Bandung Utara adalah mendesain pondasi 

yang memiliki daya dukung yang dapat menahan beban bangunan dan tidak terjadi 

penurunan yang melebihi ketentuan. 

 Analisis perhitungan yang digunakan dalam desain pondasi pada kasus ini 

adalah conventional rigid method (metode konvensional kaku) dan menggunakan 

program komputer PLAXIS. 



1-2

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Maksud dari penulisan skripsi ini adalah untuk mempelajari kajian literatur tentang 

pondasi rakit yang berfungsi untuk mendesain pondasi rakit. Studi ini mencakup 

desain pondasi rakit yang akan digunakan pada bangunan bertingkat tinggisehingga 

daya dukung pondasi yang didesain tersebut mampu untuk menahan beban dari 

bangunan dan penurunan yang terjadi pada bangunan tidak melebihi ketentuan yang 

berlaku. Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mendesain pondasi yang mampu 

menahan beban bangunan diatasnya serta tidak terjadi penurunan melebihi batas. 

1.4 Lingkup Masalah 

Lingkup yang membatasi penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Melakukan kajian literatur tentang pondasi bangunan bertingkat tinggi 

khususnya pondasi rakit bangunan tersebut. 

2. Desain pondasi rakit pelat rata yang memiliki ketebalan yang sama  

3. Proses Dewatering pada tanah tidak dibahas pada studi ini 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini membahas latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan 

penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2  Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas landasan teori dimana akan dibahas dasar teori 

yang digunakan dalam penyusunan skripsi. 

BAB 3 Metode Analisis Dengan Program Plaxis 

Bab ini membahas tentang konsep dasar dan langkah-langkah dasar 

mengenai program plaxis. 

BAB 4  Analisis Perhitungan Desain 
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Bab ini menampilkan data dan membahas tentang analisis 

perhitungan desain. 

BAB 5  Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan penulisan yang 

berasal dari hasil analisis perhitungan serta berisi saran yang dapat 

disimpulkan dari pengujian yang telah dilakukan. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan sebagai acuan untuk mendapatkan gambaran 

mengenai penelitian dan analisis yang dilakukan. Studi literatur meliputi 

jenis-jenis, daya dukung serta penurunan pada pondasi rakit. 

2. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai jenis 

tanah yang akan digunakan sebagai landasan dari pondasi yang akan 

didesain. Pengolahan data yang dilakukan adalah pengolahan data 

pengeboran (bor hole) atau data uji sondir (cone penetration test).

3. Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mendapatkan prediksi dimensi pondasi rakit 

yang akan didesain. Analisis dilakukan dengan menggunakan conventional 

rigid method dan dengan menggunakan program komputer PLAXIS. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian 




